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ABSTRAK
Kota Jember  sebagai sebuah kota di ujung Jawa Timur yang memiliki banyak budaya, salah satunya budaya yang ada di desa Tutul kota Jember dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai pengerajin dalam kehidupan sehari-hari dengan membuat kerajinan tangan seperti tongkat, kalung, gelang, tasbih, asbak, anting dll untuk dipasarkan. Tetapi, kurangnya media promosi di desa tersebut membuat pengusaha susah untuk memasarkan hasil kerijanan tangannya. 
Dalam proses perancangan sebuah  media promosi  mempunyai beberapa tahap yang saling berhubungan dan tidak dapat ditiadakan dimana semua perlu adanya struktur konsep berupa pengumpulan data melalu pengamatan dan wawancara. Pembuatan storyboard dan Story line harus ada untuk penyampain informasi yang baik dan mudah dimengerti sehingga dapat menarik minat konsumen dan lebih dikenal oleh masyarakat khususnya diluar kota jember. Hasil perancangan di implementasikan dalam bentuk video promosi adapun pengujian dilakukan untuk mengetahui proses perancangan sudah berjalan dengan baik tanpa adanya kendala apapun dan sesuai dengan perancangan sebelumnya.
	Hasil pengujian menggunakan media kuesioner dari media promosi menggunakan video banyak mendapat tanggapan yang positif karena video ini menginformasikan sesuatu kepada beberapa responden yang belum paham tentang kerajinan tangan berbahan kayu kota Jember dan video promosi ini juga mendapat komentar-komentar positif yang bersifat membangun.
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PENDAHULUAN
Kota Jember  sebagai sebuah kota di ujung Jawa Timur yang memiliki banyak budaya, salah satunya budaya yang ada di desa Tutul kota Jember dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai pengerajin dalam kehidupan sehari-hari dengan membuat kerajinan tangan seperti tongkat, kalung, gelang, tasbih, asbak, anting dll untuk dipasarkan. Kerajinan tangan kota Jember memiliki keunikan tersendiri dengan bahan baku kayu seperti hasil kerajinan tangan berbahan kayu gaharu yang memiliki aroma wangi atau kayu kaokah memiliki efek baik pada kesehatan.
Namun kurangnya kepedulian generasi muda pada kebudayaan ini dan media promosi yang sedikit di desa tersebut membuat pengusaha susah untuk memasarkan hasil kerijanan tangan berbahan kayu asal desa Tutul Jember dan media promosi sebelumnya belumlah efektif hanya menggunakan media cetak seperti brosur dan koran saja.
Saat ini perkembangan yang berbasis multimedia sangat berperan penting dalam meningkatkan dan mendorong kinerja masyarakat. Salah satunya sebagai sarana informasi dan promosi. Sebagai contoh penerapan teknologi multimedia sebagai sarana informasi dan promosi  yaitu dalam bentuk video. Video promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan sesuatu. Ciri dari video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih detail dengan durasi yang lebih panjang dari video iklan dan dengan adanya video promosi tentang kerajinan tangan kota diharapkan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat kota Jember.
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian tugas akhir ini di ambil judul “ PERANCANGAN VIDEO PROMOSI KERAJINAN TANGAN BERBAHAN KAYU DESA TUTUL JEMBER”.
KAJIAN TEORI
Video
Video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang mewakilkan gambar bergerak. Aplikasi umum dari teknologi video adalah televisi. Video juga dapat digunakan dalam aplikasi teknik, keilmuan, produksi, dan keamanan. Istilah video juga digunakan sebagai singkatan videotape, perekam video, dan pemutar video. Saat ini ada dua katagori video, yaitu video analog dan video digital. (Binanto, 2010: 179).
Jenis Video
Adapun beberapa jenis video yang berkembang pada saat ini, antara lain yaitu:
A. Video Analog
Video analog mengodekan informasi gambar dengan memvariasikan voltase atau frekuensi dari sinyal seluruh sistem sebelum video digital dapat dikategorikan sebagai video analog. Video analog mempunyai dua format, yaitu format elektrik dan format kaset. (Binanto, 2010: 179).
B. Video Digital
Video digital dapat disebut array 3 dimensi dari piksel berwarna 2 dimensi melayani arah spasial dari gambar bergerak (horizontal dan vertikal) dan satu dimensi lainnya akan merepresentasikan domain waktu. Arsitektur video digital tersusun atas sebuah format untuk mengodekan dan memainkan kembali file video dengan komputer dan menyertakan sebuah pemutar (player) yang mengenali dan membuka file yang dibuat untuk format tersebut. Contoh arsitektur video digital diantaranya adalah Apple QuickTime, Microsoft Windows Media Format, dan Real Network RealMedia. Format video yang terkait dengan arsitektur tersebut adalah QuickTime movie (,mov), Audio Video Interleaved (.avi), dan RealMedia (.rm). (Binanto, 2010: 180).
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Media merupakan saluran penyampaian pesan dalam komunikasi antarmanusia. Media massa adalah perpanjangan alat indra. Melalui media masa memperoleh informasi tentang benda, orang, atau tempat yang tidak dialami secara langsung. Media massa bekerja untuk menyampaikan informasi. Untuk khalayak informasi itu dapat membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra. Fungsi media massa secara umum adalah sebagai berikut:
1. Media massa memiliki fungsi pengantar (pembawa) bagi segenap macam pengetahuan. Jadi, media massa memainkan peran institusi lainnya.
2. Media massa menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan publik. Pada dasarnya media massa dapat dijangkau oleh segenap anggota masyarakat secara sukarela, umum, dan murah.
3. Pada dasarnya hubungan antara pengirim pesan dengan penerima pesan seimbang dan sama.
4. Media massa menjangkau lebih banyak orang dari pada institusi lainya dan sejak dahulu “mengambil alih” peranan sekolah orang tua, agama, dan lain-lain.
Media dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Berdasarkan sifatnya, media terdiri dari dua, yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak dapat diartikan segala barang seperti surat kabar, majalah, brosur, pamphlet, bulletin dan lain-lain. Contoh, media elektronik adalah televise, radio, website, dan lain-lain. (Nova, 2009: 204-205).
Promosi
Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan. Pengertian tersebut jika dihubungkan dengan bidang penjualan berarti sebagai alat untuk meningkatkan omzet penjualan. Menurut Stanton (1993), dalam Rangkuti (2009), promosi adalah sinonim dalam penjualan. Maksudnya adalah memberikan informasi kepada konsumen, menghimbau dan mempengaruhi khalayak ramai. Promosi merupakan bauran dalam persaingan harga dan menjadi unsur pokok dalam pemasaran modern. Promosi sangat penting dan harus dapat memperlihatkan dengan cara yang tepat sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dan dimengerti oleh masyarakat yang diharapkan dapat menjadi konsumen bagi perusahaan. (Rangkuti, 2009: 49-50)
Tipografi
Cara memilih dan mengola huruf dalam desain grafis sudah menjadi disiplin ilmu tersendiri, disebut Tipografi (Typography). Sejarah tipografi dapat dikatakan seumur dengan sejarah seni mencetak buku. Tipografi berasal dari kata Yunani tupos (yang diguratkan) dan graphoo (tulisan). Dulu tipografi hanya diartikan sebagai ilmu cetak-mencetak. (Supriyono, 2010: 22-30). 
PERANCANGAN
Konsep Perancangan
Perancangan video promosi ini menggunakan tema film dokumenter yang menjelaskan pembuatan dari kerajinan tangan dan hasil dari kerajinan tangan berbahan kayu desa Tutul Jember  tersebut. Mengambil tema film dokumenter karena di video ini adegan dan pemgambilan gambar secara nyata tanpa ada skenario.
Awal video promosi ini menampilkan ikon kota jember berupa monumen bersejarah dan tempat tempat wisata di kota jember hingga proses pengolahan serta hasil jadi kerajinan tangan berbahan kayu. Video dibuat agar masyarakat lebih mengenal ciri hasil kerajinan tangan ini. Dalam merancang konsep video promosi mulai dari awal produksi hingga akhir produksi dengan ditambah berupa teks informasi dan dubbing yang diharapkan informasi akan lebih jelas dan akurat.
Berdasarkan segmentasi pasar, video dapat di akses semua umur, yang menggunakan media youtube, serta video promosi diharapkan dapat ditayangkan pada event event tertentu untuk menawarkan atau promosi produk kepada klient.

Identifikasi Video
Video ini merupakan jenis produk video promosi untuk memperkenalkan kerajinan tangan berbahan kayu kota Jember. Judul dari video ini adalah “Kerajinan Tangan Berbahan Kayu Kota Jember”. Nantinya setelah video di rendering dengan format MP4 standard resolusi PAL dan NTSC, kurang lebih video promosi ini berdurasi estimasi tiga menit dengan isi video berupa pembuka video, inti dari video, dan penutup video.

Storyline 

Judul Video       : Kerajinan Tangan Jember
Durasi                : estimasi 3 menit

01.  EXT. MONUMEN. PAGI
Suasana matahari terbit di pagi yang cerah, diawali dengan timelapse awan.
CUT TO :
02.  EXT. PANTAI. PAGI
Melihat keindahan alam kota Jember berupa pantai yang biru. 
CUT TO :
03.  EXT. ALON-ALON. PAGI
Melihat ikon dari Kota Jember serta gambaran aktivitas warga di Alon-alon Jember.
CUT TO :
04. EXT. TUGU DESA TUTUL. PAGI
Tugu selamat datang di sentra kerajinan kota Jember , tepatnya di desa Tutul.  Kab. Jember untuk menunjukan identitas desa tersebut.
CUT TO :
05. INT. KERAJINAN TANGAN. PAGI
Melihat hasil kerajinan tangan berbahan kayu yang dapat dijadikan beberapa barang yang layak jual..
CUT TO :
06. EXT. KAYU. PAGI
Melihat deretan kayu  sebelum di potong dan diolah, serta aktivitas pengrajin kayu.
CUT TO :
07. INT. KERAJINAN TANGAN. PAGI
Melihat hasil kerajinan tangan berbhan kayu. contohnya menjadi kalung, gelang, anting, dan lain-lain. 
THE END :

IMPLEMENTASI
Pengambilan Gambar
Pada pembuatan video promosi ini mengambil empat lokasi untuk mendukung pesan yang akan disampaikan pada video yaitu Alon-Alon Kabupaten Tulungagung sebagai ikon atau identitas dari kota Tulungagung. Selanjutnya bendungan Wonorejo, mengambil gambar disini 
Tahap produksi merupakan tahap dimana kegiatan pengambilan gambar dilaksanakan sesuai dengan story board dan story line yang telah dibuat dan di dijelaskan pada bab sebelumnya. Proses pengambilan gambar berdasar pada jadwal yang sudah ditentukan oleh salah satu pemilik usaha kerajinan tangan di desa balung.
Pengambilan gambar video promosi ini, kamera yang digunakan adalah 2 kamera canon 7D dan canon 700D dengan menggunakan beberapa lensa  dan media penyimpanan memory 16GB, sehingga diperoleh file format mov video.
Sebelum mengambil gambar persiapan yang dilakukan adalah memastikan pencahayaan yang tepat serta menempatkan posisi objek untuk berada dikondisi pencahayaan yang tepat untuk meminimalisir bayangan yang tidak perlu. Pengambilan gambar dilakukan dengan satu angle dengan posisi pengambilan gambar yang berbeda-beda sehingga didapatkan beberapa shot untuk mendapatkan variasi pengambilan gambar yang menarik.
Setelah proses pengambilan gambar dilakukan selanjutnya proses dubbing atau merekam suara untuk kebutuhan narasi dan menyiapkan backsound yang akan dimasukkan dalam video promosi kerajinan tangan kota Jember.
Editing Video
Setelah mengambil gambar dan video, proses selanjutnya melakukan editing menggunakan software Adobe Premiere. Proses editing menyesuaikan dengan storyboard yang telah dibuat sebelumnya. 
A. Lembar Projek
Tahap pertama yaitu pengaturan pada Adobe Premiere, new project setelah itu ukuran video menyesuaikan dengan file video. Dalam video promosi ini menggunakan pengaturan HDV 720p25 dengan frame size 1280h dan frame rate 25.00fps, dapat dilihat pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 New project

B. Compositing
Proses menggabungkan beberapa file video, gambar maupun audio menjadi satu. Compositing dilakukan sesuai dengan naskah storyline maupun storyboard yang sudah dibuat sebelumnya, dapat dilihat pada gambar 4.2 
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Gambar 4.2 Compositing

C. Transisi
Transisi merupakan suatu efek yang terjadi pada peralihan gambar satu ke gambar berikutnya. Dalam pembuatan video ini transisi yang digunakan adalah additive dissolve, yaitu efek transparan pada dua video yang bergandengan. Dari keseluruhan, hanya beberapa video yang menggunakan transisi dissolve, agar tidak terkesan monoton, dapat dilihat pada gambar 4.3
[image: 123456]

Gambar 4.3 Transisi

D. Warna
Terkadang setelah pengambilan video masih terasa terlihat kurang menarik dan tidak enak dilihat. Dengan memberikan warna lebih tajam dan kontras video terkesan lebih tegas. Sebelum video di edit, video terlihat natural dan warna lebih terkesan kurang. Selanjutnya memberikan effect pada video, seperti pewarnaan dan pengaturan terang gelapnya video, dapat dilihat pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Warna


E. Audio dan Dubbing
Audio sangat berpengaruh dalam pembuatan video maupun film. Audio dapat mempengaruhi emosi penikmat video maupun film. Dalam video promosi ini menggunakan audio instrumental. Dalam pengeditan ada saatnya besar kecilnya suara yang dihasilkan untuk menentukan atau menyelaraskan audio dengan narasi. Audio yang digunakan dalam video ini menggunakan “N°073 - Thank You Edit”, dan N°101 - Light, Peaceful, Inspiring Music. Ditambah dengan adanya dubbing, dubbing dalam video diharapkan bertujuan agar lebih interaktif dan informatif dalam penyampaian pesan, dapat dilihat pada gambar 4.5
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Gambar 4.5 Audio

F. Pemberian Informasi
Pemberian text berupa informasi nama lokasi, berguna untuk memberikan info yang akurat, serta memperkenalkan lokasi tersebut. Terdapat informasi berupa text untuk menunjukkan nama lokasi tersebut. Font yang digunakan hanya 1 jenis, yaitu menggunakan font Century gothic, dapat dilihat pada gambar 4.6
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Gambar 4.6 Informasi

G. Proses Rendering
Tahap terakhir yaitu rendering, video yang sudah digambungkan dengan cara compositing, selanjutnya akan dilakukan rendering. Tujuannya untuk menggabungkan menjadi satu jenis file yang utuh. File nantinya akan menghasilkan ekstensi .MP4. Pengaturan render dapat dilkakukan sesuai keinginan dan kebutuhan. Berikut tampilan rendering dapat dilihat pada gambar 4.7
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        Gambar 4.7 Render Setting
Distribusi
Setelah file berbentuk ekstensi .mp4, frame size 1280x720 dengan fps 24, selanjutnya file siap di distribusikan. Video ini pendistribusian akan dilakukan melalui media online dan offline. Contoh media online seperti youtube, selain youtube video di promosikan lewat media sosial seperti facebook dan instagram dengan membagikan link video, serta secara offline membagikan video ke perusahaan yang bersangkutan untuk mencari relasi maupun calon konsumen dan bekerjasama dengan pemerintah agar promosi lebih meningkat sebagai daya tarik promosi pariwisata.  Diharapkan setelah video industri marmer Tulungagung ini distribusikan akan berdapak positif bagi Tulungagung maupun industri marmer di Tulungagung. Pada tanggal 25 Agustus 2016, video Marmer Tulungagung mulai di distribusikan secara luas dan dapat diakses secara mudah, berikut link untuk melihat 
https://www.youtube.com/watch?v=ya--hm77I7Q&t=86s Berikut tampilan video saat di uploud melalui youtube dapat dilihat pada gambar 4.11

Gambar 4.11 Distribusi Youtube
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan perancangan dan pembuatan video promosi kerajinan tangan kota Jember dapat diambil kesimpulan, yaitu :

1. Dengan adanya video ini peran media promosi yang sebelumnya menggunakan web dan brosur dapat diganti dengan video promosi yang dikemas secara menarik dan mudah dimengerti dalam penyampaian informasi.
2. Dalam perancangan video promosi ini, strategi promosi, daya tarik penyampian dan gaya informasi menjadi kunci dari semua langkah untuk menghasilkan media promosi berupa video yang menarik untuk dinikmati. 
3. Pengelompokkan setiap scene dan informasi pada video promosi ini memudahkan penonton untuk mengetahui dan memahami apa yang ada di kerajinan tangan berbahan kayu desa tutul Jember.
Saran
Adapun saran yang dapat diambil dalam laporan ini adalah sebagai berikut :
1. Durasi video disesuaikan dengan kebutuhan.
2. Format dan ukuran video disesusaikan dengan kondisi saat ini.
3. Sangat disarakan pembuatan video ini selanjutnya menggunakan 2 kamera atau lebih supaya video yang dihasilkan bisa lebih maksimal dan pengambilan gambar dari beberapa sudut supaya tidak membosankan.
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